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ABSTRAK

Perusahaan dalam menghasilkan laporan keuangan agar relevan dan andal perlu adanya
peran pihak ketiga yang independen. Pihak ketiga yang independen adalah akuntan publik
atau auditor eksternal yang dipercaya memberikan jaminan atas keandalan informasi dari
suatu laporan keuangan. Untuk menjaga independensi seorang auditor, maka
dikeluarkannya regulasi The Sarbanes Oxley Act (SOX) yang berisi batasan-batasan dalam
memberikan jasa audit. Di Indonesia, peraturan mengenai independensi auditor diatur dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2015 tentang Praktik Akuntan Publik. Dalam
peraturan tersebut pergantian auditor dilakukan setelah lima tahun buku berturut-turut.
Sekarang, berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 13/P0OJK.03/2017
tentang Penggunaan Jasa Akuntan Publik Dalam Kegiatan Jasa Keuangan, pergantian
auditor wajib dilakukan setelah tiga tahun buku berturut-turut. Namun dalam praktiknya,
banyak perusahaan yang melakukan pergantian auditor (auditor switching) sebelum jangka
waktu yang telah ditentukan. Sehingga menimbulkan berbagai persepsi dari pengguna
laporan keuangan. Persepsi yang dimaksud, dapat disebabkan dari dalam perusahaan
maupun dari auditor yang melakukan audit sehingga terjadi voluntary auditor switching.
Penelitian ini berfokus pada tiga faktor yang mempengaruhi voluntary auditor switching yaitu
pergantian manajemen, financial distress, dan reputasi kantor akuntan publik.

Pergantian manajemen berdampak pada pergantian kebijakan perusahaan,
terutama mengenai auditor independen. Pihak manajer yang baru akan mencari auditor
independen yang sejalan dengan kebijakannya, sehingga pergantian manajemen
berpengaruh pada voluntary auditor switching. Perusahaan yang sedang mengalami
financial distress juga dapat menjadi faktor terjadinya voluntary auditor switching. Ketika
perusahaan sedang dalam kondisi financial distress, maka perusahaan cenderung
mengganti auditor independennya untuk mengurangi biaya agar dapat menstabilkan kondisi
keuangan perusahaan. Dalam menjaga citra perusahaan, perusahaan cenderung memilih
diaudit oleh kantor akuntan publik yang bereputasi yaitu kantor akuntan pubilik yang
berafiliasi dengan Big Four. Perusahaan yang telah diaudit oleh kantor akuntan publik yang
bereputasi, cenderung tidak mengganti auditornya. Dengan demikian, reputasi kantor
akuntan publik akan mempengaruhi voluntary auditor switching.

Metode penelitian yang dilakukan adalah hypothetico-deductive method.
Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling dengan sampel sebanyak 15
perusahaan pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 2013 — 2017.
Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program aplikasi Statistical Product and
Service Solutions (SPSS) versi 20.0. Penelitian ini menggunakan analisis regresi logistik
biner karena variabel dependen yang diuji menggunakan skala dikotomus, yaitu hanya
memiliki dua kategori yaitu perusahaan melakukan voluntary auditor switching atau
perusahaan tidak melakukan voluntary auditor switching. Sedangkan variabel independen
pada penelitian ini merupakan kombinasi antara metrik dan non metrik.

Berdasarkan hasil analisis regresi logistik biner dalam penelitian ini,
pergantian manajemen dan financial distress memiliki pengaruh signifikan terhadap
voluntary auditor switching. Sedangkan, reputasi kantor akuntan publik tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap voluntary auditor switching. Hasil pengujian pengaruh simultan
menunjukkan pergantian manajemen, financial distress, dan reputasi kantor akuntan publik
berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap voluntary auditor switching.

Kata kunci: voluntary auditor switching, pergantian manajemen, financial distress, reputasi
kantor akuntan publik



ABSTRACT

Producing a relevant and reliable of company financial report needs an involvement of
independent third party. The independent third party is public accountant or external auditor
who is believed to be able to the reliability of information from a financial statement. To
maintain the independence of an auditor, The Sarbanes Oxley Act (SOX) regulation is
enacted to restrict on providing audit services. In Indonesia, the regulation on auditor
independence is stipulated by Peraturan Pemerintah No. 20 of 2015 on Public Accountant
Practices. Based on this regulation, mandatory auditor switching must be made after five
consecutive fiscal years. Nowadays, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.
13/POJK.03/2017 on Public Accountant Services in Financial Services Activities states that
the mandatory auditor switching must be conducted after three consecutive fiscal years. But
in practice, there are many companies that make auditors switching before the
predetermined period of time. So this makes various perceptions of users of financial
statements. The perception is that voluntary auditor switching can be caused by the
motivation of the company as auditee and the auditor. This research studies three factors
influence on the voluntary auditor switching namely, management changes, financial
distress, and reputation of public accountant firm.

The change in management has an impact on the change of company policy,
especially regarding the independent auditor. The new management will look for independet
auditors who are in line with their policy, so that the change of management has an effect on
the voluntary auditor switching. Companies that are experiencing financial distress can also
be a factor in the occurrence of voluntary auditor switching. When the company is in financial
distress, the company tends to change its independent auditor to reduce costs in order to
stabilize the company's financial condition. The company tends to choose to be audited by a
reputable accounting firm which is affiliated with the Big Four accounting firm. Companies
that had been audited by a reputable accounting firm tends not to change their independent
auditors. Thus, the reputation of the accounting firm will affect the voluntary auditor
switching.

The method of this research is hypothetico-deductive method. The sample
selection was done by purposive sampling technique with the sample of 15 agricultural
companies listed on Indonesia Stock Exchange (IDX) during 2013 — 2017. The data are
processed by the application program of Statistical Data and Service Solutions (SPSS)
version 20.0. This study uses binary logistic regression analysis because the dependent
variable has dichotomous scale, in two categories, e.i., voluntary auditor switching non
voluntary auditor switching. While the independent variables in this study are in metrics and
non metrics.

Based on the result of binary logistic regression analysis in this research,
management change and financial distress have a significant effect on voluntary auditor
switching. Meanwhile, the reputation of the accounting firm has no significant influence on
the voluntary auditor switching. The simultaneous test shows that management change,
financial distress, and accounting firm’s reputation affect the voluntary auditor switching
significantly in concurent.

Keywords: voluntary auditor switching, management change, financial distress, reputation of
accounting firm
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perusahaan dalam mendanai bisnisnya terdapat berbagai alternatif, baik yang
berasal dari dalam maupun luar perusahaan. Alternatif pendanaan yang berasal
dari dalam perusahaan umumnya dengan menggunakan laba yang ditahan
perusahaan, sedangkan alternatif pendanaan yang berasal dari luar perusahaan
dapat berasal dari utang kepada kreditur maupun dari penyertaan dalam bentuk
saham (equity). Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
29/P0OJK.04/2016 tentang Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik,
perusahaan yang telah memperoleh pendanaan dari pihak luar atau telah
mendaftarkan sahamnya pada Bursa Efek Indonesia (BEI) berkewajiban
menerbitkan laporan keuangan perusahaan kepada publik. Laporan keuangan
tersebut mempunyai tujuan untuk memberikan informasi tentang kinerja, posisi
keuangan, dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar
kalangan pengguna laporan dalam rangka membuat keputusan ekonomi serta
menunjukkan pertanggungjawaban (stewardship) manajemen atas penggunaan
sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. Oleh karena itu, informasi yang
tersaji dalam laporan keuangan harus bersifat relevan dan andal dalam
menggambarkan kondisi perusahaan.

Untuk menghasilkan laporan keuangan yang relevan dan andal perlu
adanya peran penting pihak ketiga independen. Akuntan publik atau auditor
merupakan pihak ketiga independen yang dipercaya untuk mampu memberikan
jaminan atas keandalan informasi dari suatu laporan keuangan. Sebab, dalam
praktik bisnis terkadang timbul adanya konflik kepentingan (conflict of interest)
antara manajer perusahaan dan pemegang saham (stockholder). Konflik
kepentingan ini berpotensi terpengaruhnya laporan keuangan dengan kepentingan
pribadi manajer yang bertolak belakang dengan kepentingan stockholder. Hal ini
mengakibatkan laporan keuangan tidak dapat menyajikan informasi yang relevan
dan andal bagi penggunanya. Untuk menghindari hal tersebut, maka peran auditor
independen sangat diperlukan. Tugas dari auditor secara umum adalah melakukan
pemeriksaan kemudian memberikan opini atas kewajaran dari laporan keuangan

yang disusun oleh manajemen perusahaan. Dengan adanya auditor pengguna



laporan keuangan mendapatkan keyakinan memadai bahwa laporan keuangan
tidak mengandung salah saji (misstatement) ataupun penghilangan (omission) yang
material. Oleh karena itu, auditor harus menjaga kualitas auditnya agar hasil audit
dapat berguna bagi penggunanya.

Sesuai dengan etika profesi, auditor harus memiliki sikap
independensi yang tinggi dalam pelaksanaan audit. Independensi pada umumnya
didefinisikan dengan mengacu pada kebebasan dari hubungan (freedom from
relationship) yang merusak atau tampaknya merusak kemampuan akuntan untuk
menerapkan objektivitas. Independensi diartikan sebagai kondisi agar objektivitas
dapat diterapkan. Independensi juga merupakan karakteristik auditor yang paling
penting. Alasannya adalah begitu banyak pilihan yang menggantungkan
kepercayaan kepada kelayakan laporan keuangan berdasarkan laporan auditor
yang tidak memihak.

IESBA Code of Ethics for Professional Conduct yang dikutip dalam
Arens dkk (2017:56) menyatakan bahwa auditor harus independen dalam fakta
(independence in fact) maupun dalam penampilan (independence in appearance).
Independen dalam fakta ada apabila auditor benar-benar mampu mempertahankan
sikap yang tidak bias sepanjang audit. Sedangkan, independen dalam penampilan
merupakan hasil dari interpretasi pihak lain atas independensi auditor. Bila auditor
independen dalam fakta tetapi pemakai yakin bahwa auditor menjadi penasihat
untuk klien sehingga dianggap tidak independen maka sebagian besar nilai dari
fungsi audit telah hilang.

Independensi seorang auditor dapat terancam apabila terjadi
hubungan kerja sama yang terlalu lama antara auditor dengan klien. Hal tersebut
dapat mempengaruhi kinerja auditor dan opini yang dihasilkan oleh auditor. Seperti
pada kasus Kantor Akuntan Publik (KAP) Arthur Andersen dan Enron yang
mengundang perhatian dunia pada tahun 2001. Enron merupakan perusahaan
energi, yang hanya dalam waktu 15 tahun, sukses menjadi perusahaan terbesar
ketujuh di Amerika Serikat dan merupakan klien dari KAP Arthur Andersen.
Sedangkan KAP Arthur Andersen merupakan salah satu KAP terbesar dan
termasuk ke dalam kelompok The Big Five. Dalam kasus Enron, diketahui
terjadinya manipulasi laporan keuangan karena KAP Arthur Andersen yang tidak
dapat mempertahankan independensinya.

Skandal tersebut mengakibatkan menurunnya kepercayaan publik

terhadap kualitas audit. Kemudian, memicu munculnya regulasi The Sarbanes



Oxley Act (SOX) pada tahun 2002. Di dalam SOX diatur batasan-batasan yang
dijadikan pedoman dalam memberikan jasa audit. Salah satu batasan dari SOX
yaitu mengenai pembatasan perikatan kerja antara auditor dengan klien.

Di Indonesia, peraturan pembatasan kerja antara auditor dengan
klien diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2015 tentang Praktik
Akuntan Publik yang merupakan pengaturan lebih lanjut dari Undang-Undang
Nomor 5 Tahun 2011 tentang Akuntan Publik. Berkaitan dengan aturan rotasi jasa
akuntan publik diatur dalam Pasal 11 dalam Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun
2015 tentang Praktik Akuntan Publik, dimana dalam Pasal 11 ayat (1) dijelaskan
bahwa pemberian jasa audit atas informasi keuangan historis terhadap suatu entitas
oleh seorang akuntan publik dibatasi paling lama untuk 5 (lima) tahun buku berturut-
turut. Entitas yang dimaksud terdiri atas Industri di sektor Pasar Modal, Bank Umum,
Dana Pensiun, Perusahaan Asuransi/Reasuransi, atau Badan Usaha Milik Negara.
Adanya perubahan peraturan tersebut diharapkan mampu meningkatkan kualitas
audit, khususnya dalam segi independensi auditor di Indonesia.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2015 tentang
Praktik Akuntan Publik, apabila entitas melakukan pergantian auditor setelah 5
(lima) tahun buku berturut-turut, maka auditor switching yang terjadi bersifat wajib
(mandatory) (sekarang sejak 2017 diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
Nomor 13/POJK.03/2017 tentang Penggunaan Jasa Akuntan Publik Dalam
Kegiatan Jasa Keuangan yang menyatakan bahwa pihak yang melaksanakan
kegiatan jasa keuangan wajib membatasi penggunaan jasa audit atas informasi
keuangan historis tahunan dari akuntan publik yang sama paling lama untuk periode
audit 3 (tiga) tahun buku pelaporan secara berturut-turut). Namun, auditor switching
dapat pula dilakukan karena adanya pertimbangan khusus dari pihak perusahaan
(voluntary). Auditor switching yang dilakukan secara voluntary akan menimbulkan
berbagai persepsi dari pengguna laporan keuangan. Persepsi yang dimaksud,
dapat disebabkan dari dalam perusahaan maupun dari auditor yang melakukan
audit sehingga terjadi voluntary auditor switching. Oleh karena itu perlu diteliti faktor
yang menyebabkan perusahaan tersebut melakukan voluntary auditor switching.

Penelitian mengenai auditor switching sebenarnya sudah banyak
dilakukan, namun menggunakan faktor determinan dan sektor yang berbeda
sehingga menghasilkan hasil yang berbeda juga. Faktor pertama yang diduga
mempengaruhi voluntary auditor switching adalah pergantian manajemen.

Penelitian yang dilakukan oleh Susan dan Trisnawati (2011) membuktikan bahwa



pergantian manajemen berpengaruh signifikan terhadap voluntary auditor switching.
Namun, penelitian yang dilakukan oleh Chadegani dkk (2011) menunjukkan bahwa
pergantian manajemen tidak berpengaruh terhadap voluntary auditor switching.

Faktor lain yang dianggap mempengaruhi voluntary auditor switching
adalah financial distress (kesulitan keuangan). Wea dan Murdiawati (2015)
menunjukkan bahwa perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan cenderung
melakukan auditor switching. Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh Wijayani
dan Indira (2011) dan Aprilia (2013) menemukan bahwa financial distress tidak
mempengaruhi perusahaan dalam melakukan voluntary auditor switching.

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi voluntary auditor
switching adalah reputasi KAP. KAP yang memiliki reputasi tinggi atau yang
termasuk dalam kelompok Big Four cenderung lebih dipercaya kredibilitasnya oleh
para investor sehingga reputasi KAP mempengaruhi auditor switching (Sinawarti,
2010). Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Chadegani dkk (2011)
menyatakan bahwa reputasi KAP tidak mempengaruhi voluntary auditor switching.

Penelitian ini bermaksud meneliti kembali pengaruh pergantian
manajemen, financial distress, dan reputasi KAP terhadap voluntary auditor
switching karena ditemukan ketidakonsistenan pada hasil penelitian terdahulu.
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan pertanian yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI).

Pertanian merupakan sektor yang besar kontribusinya terhadap
kehidupan masyarakat di Indonesia. Berdasarkan data yang dirilis Badan Pusat
Statistik (BPS, 2017), bila dilihat dari sisi produksi, sektor pertanian merupakan
sektor kedua yang paling berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi, setelah
industri pengolahan, dan berada di atas sektor perdagangan dan konstruksi.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka peneliti
melakukan studi di perusahaan pertanian yang terdaftar di BElI pada tahun
2013 — 2017 untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh pergantian
manajemen, financial distress, dan reputasi KAP terhadap voluntary auditor

switching.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, berikut adalah rumusan masalah

yang dibahas dan diteliti:

1. Apakah secara parsial pergantian manajemen berpengaruh terhadap voluntary
auditor switching?

2. Apakah secara parsial financial distress berpengaruh terhadap voluntary
auditor switching?

3. Apakah secara parsial reputasi KAP berpengaruh terhadap voluntary auditor
switching?

4. Apakah secara simultan pergantian manajemen, financial distress, dan reputasi

KAP berpengaruh terhadap voluntary auditor switching?

1.3. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, berikut adalah tujuan dari

penelitian ini:

1. Mengetahui pengaruh pergantian manajemen terhadap voluntary auditor
switching secara parsial.

2. Mengetahui pengaruh financial distress terhadap voluntary auditor switching
secara parsial.

3. Mengetahui pengaruh reputasi KAP terhadap voluntary auditor switching
secara parsial.

4. Mengetahui pengaruh pergantian manajemen, financial distress, dan reputasi

KAP secara simultan terhadap voluntary auditor switching.

1.4. Kegunaan Penelitian

Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

beberapa pihak, antara lain:

1. Bagi Perusahaan Pertanian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman bagi manajemen
perusahaan pertanian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi voluntary
auditor switching, sehingga dapat menjadi pertimbangan perusahaan untuk
melakukan voluntary auditor switching.

2. Bagi Auditor
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi praktik bagi auditor terkait

faktor-faktor yang mempengaruhi voluntary auditor switching.



3. Bagi Pemerintah dan Pembuat Kebijakan
Bagi pemerintah dan pembuat kebijakan, sebagai pihak yang erat kaitannya
dengan perundang-undangan, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
masukan dalam mengevaluasi dan membuat peraturan yang terkait dengan
auditor, Kantor Akuntan Publik serta isu-isu yang berkembang di dalamnya
khususnya yang berhubungan dengan auditor switching.

4. Bagi Akademisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih mendalam
tentang faktor yang mempengaruhi voluntary auditor switching. Selain itu, hasil
penelitian ini juga dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitian sejenis di

masa yang akan datang.

1.5. Kerangka Pemikiran

Perusahaan yang terdaftar pada BEI wajib mempublikasikan laporan keuangannya
setiap tahun. Diharapkan, laporan keuangan tersebut dapat membantu dalam
pengambilan keputusan dan memberikan informasi bagi pihak pemangku
kepentingan. Oleh karena itu, laporan keuangan harus diaudit oleh pihak ketiga
yang independen yaitu oleh auditor. Dalam menjaga independensi auditor,
perusahaan dapat melakukan pergantian auditor (auditor switching) setelah jangka
waktu tertentu. Auditor switching yang dilakukan oleh perusahaan dapat bersifat
wajib (mandatory) dan sukarela (voluntary). Beberapa faktor yang mempengaruhi
voluntary auditor switching antara lain faktor pergantian manajemen, financial
distress, dan reputasi KAP yang diteliti dalam penelitian ini.

Pergantian manajemen adalah pergantian jajaran dewan direksi yang
diakibatkan oleh keputusan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). Dewan
direksi merupakan pihak yang menjalankan pengurusan perusahaan untuk
mencapai tujuan perusahaan. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang
Perseroan Terbatas pasal 92 ayat (2) menyebutkan bahwa cara dewan direksi
dalam menjalankan pengurusan perusahaan antara lain melalui kebijakan-kebijakan
yang dipandang tepat. Salah satu kebijakan dewan direksi adalah kebijakan
pemilihan auditor independen untuk melakukan proses audit perusahaan tersebut.
Menurut Arens dkk (2017:282), apabila perusahaan mengubah dewan direksi akan
menimbulkan adanya perubahan kebijakan perusahaan dalam bidang akuntansi,
keuangan, dan pemilihan KAP. Manajemen yang baru mungkin tidak setuju dengan

biaya audit yang akan dikeluarkan maupun kualitas audit dari auditor. Apabila



manajemen yang baru merasa tidak cocok dengan auditor yang biasa dipakai oleh
perusahaan tersebut, maka akan mengarah pada auditor switching.

Financial distress atau kesulitan keuangan yang dialami oleh suatu
perusahaan akan mendorong perusahaan melakukan auditor switching. Ancaman
terhadap financial distress menjadi biaya bagi perusahaan. Plat dan Plat (2002)
mendefinisikan financial distress sebagai tahap penurunan kondisi keuangan yang
terjadi sebelum terjadinya kebangkrutan atau likuidasi. Hal ini berarti, bahwa
financial distress dapat dijadikan tanda bahwa perusahaan sedang terancam
kebangkrutan yang tentu saja akan merugikan perusahaan. Dengan adanya
kesulitan keuangan, perusahaan cenderung mengurangi biaya-biaya untuk
menstabilkan keuangan perusahaan. Dalam kondisi financial distress, perusahaan
cenderung akan melakukan auditor switching dengan auditor yang biayanya
cenderung lebih rendah dibandingkan sebelumnya.

Reputasi KAP juga berpengaruh terhadap voluntary auditor switching.
Menurut Pawitri (2015) KAP yang memiliki reputasi adalah KAP yang memiliki
afiliasi dengan Big Four. Hal ini karena KAP yang berafiliasi dengan Big Four
cenderung lebih dipercaya oleh para investor atau calon investor, sehingga untuk
menaikkan citra perusahaan, perusahaan akan bergeser pada KAP dengan reputasi
tinggi, yaitu KAP dengan afiliasi Big Four. Namun, apabila perusahaan telah
menggunakan jasa auditor dari KAP yang berafiliasi dengan Big Four, maka
perusahaan cenderung tidak melakukan auditor switching.

Pergantian manajemen diduga berdampak pada kebijakan
perusahaan, terutama mengenai auditor independen. Manajemen yang baru akan
mencari auditor yang sejalan dengan kebijakannya, sehingga pergantian
manajemen berpengaruh pada auditor switching. Sedangkan, apabila perusahaan
sedang mengalami financial distress atau kesulitan keuangan, maka perusahaan
cenderung mengganti auditornya, untuk mengurangi biaya agar dapat menstabilkan
kondisi keuangan perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan yang sedang
mengalami financial distress akan cenderung melakukan auditor switching.
Perusahaan yang diaudit oleh KAP yang berafiliasi dengan Big Four kemungkinan
tetap mempertahankan auditornya, karena ingin tetap menjaga citra dari
perusahaannya. Perusahaan yang telah diaudit oleh KAP berafiliasi Big Four
cenderung tidak melakukan auditor switching. Dengan demikian pergantian
manajemen, financial distress, dan reputasi KAP berpengaruh terhadap auditor

switching.



Sedangkan, sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2015
tentang Praktik Akuntan Publik, klien wajib mengganti auditornya untuk audit
laporan keuangan paling lama adalah 5 (lima) tahun buku berturut-turut. Kebijakan
ini bersifat wajib (mandatory). Sekarang, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
13/P0OJK.03/2017 tentang Penggunaan Jasa Akuntan Publik Dalam Kegiatan Jasa
Keuangan menyatakan bahwa pihak yang melaksanakan kegiatan jasa keuangan
wajib membatasi penggunaan jasa audit atas informasi keuangan historis tahunan
dari akuntan publik yang sama paling lama untuk periode audit 3 (tiga) tahun buku
pelaporan secara berturut-turut.

Kerangka pemikiran penelitian ini sebagaimana yang telah dijelaskan

di atas, dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 1.1.

Kerangka Pemikiran

Pergantian Financial Distress Reputasi KAP
Manajemen
A 4 A 4 A 4
Perubahan Menekan biaya agar Mempertahankan
kebijakan keuangan citra perusahaan
(Arens dkk, 2017) perusahaan stabil (Pawitri, 2015)
(Plat dan Plat, 2002)

A 4 A 4 A 4

Voluntary Auditor Switching

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2011 — Peraturan Pemerintah Nomor 20
Tahun 2015 tentang Praktik Akuntan Publik — Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 13/POJK.03/2017 tentang Penggunaan Jasa Akuntan Publik
Dalam Kegiatan Jasa Keuangan
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Gambar 1.1. (Lanjutan)

Kerangka Pemikiran

Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2015 tentang Praktik Akuntan Publik
menyatakan aturan pergantian jasa Akuntan Publik untuk audit laporan
keuangan paling lama adalah 5 (lima) tahun buku berturut-turut.
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 13/POJK.03/2017 menyatakan
bahwa pihak yang melaksanakan kegiatan jasa keuangan wajib membatasi
penggunaan jasa audit atas informasi keuangan historis tahunan dari akuntan
publik yang sama paling lama untuk periode audit 3 (tiga) tahun buku pelaporan
secara berturut-turut

Y

Mandatory Auditor Switching — wajib dilakukan
setelah auditor memberikan jasa audit selama periode tahun buku
berturut-turut yang ditentukan dalam regulasi

Sumber: Arens dkk (2017), Plat dan Plat (2002), Pawitri (2015), Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2015 tentang Praktik Akuntan Publik, Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 13/POJK.03/2017 tentang Penggunaan Jasa Akuntan Publik

Dalam Kegiatan Jasa Keuangan






